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ABSTRAKSI

Many factor influensed police task done these factors
is soclel fector end economic,Social factor's educati-
onal back ground, equipment snd soft were equipment,
Otherwise economlc factor is all of the matter concer-
ned police. life rank ( grade) reseorch point of that
sociel an.economic foctor more influensed police task

done.
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BAB I
PENDAHULUAN

&, Totar Belekeng Magaleh

Sosok pollisl sampal sekerang mapih selalu menje-
di soroten masyérakat, terlebih lagi dengan  munculnya
bentuk~bentuk kejahotan baru dengan penggunsen sarana
tehnologi baru, adelah merupaken tantangan  tersgendiri
terhedap twgas polisl.
Kritik~kritik yang bernada negatif, muncul derl berba -
goli pihok, sehingge apapun tindeken polisi yeng positif
masih belum kelihaﬁan trangparan d4di mata masyarakat ,

Rupenys masih ada 2 (dua) hal yang meleket di
hati masysrakat terhadap polisi, ysltu pertama'masyara-
kat tidek ingin tshu, bahwa dalem menjulanken tugas den
wewenangnya, polisi itu terikat pade hukum, Mereka ha-
nya ingin tahu tentang keberhasilan polisil di delam me~
nangeni den memberantas kejahatan, |
Yang kedua adalah bahwa masyerakat ltureang mengetohui =
kompleksitas dari tugas polisi, baik eebagai_petugaa
yang mensngani den memburu kejahatan, meupun sekaligus
gebagai petugas yang memberi perlindungen pada masgyara-
kat, Kompléksitaa tugas poligl tersebut doput  dilihat
deri Undang-Undang tentang Ketentusn-Ketentuan ‘Pokok
Kepolisisn Negara yang menyebutkan bahwa Kepolislan Ne~-
gara dalem menjalankan tugasnya selslu menjunjung ting~-

gi hek-hak 8sasl rakyst den hukum negera, ai semping bg
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berapa tugesnye yang lain ysitu memelihars ketertiban
dan menjomin keomansn umum, mencegah den membersntas
menjalarnya penyakit-penyakit masyaraokati, memelihara.-
kegelamatan negeora terhodep gengguon dari dalam, memg
lihers keselematen orang, bende dean mesysrakat, terma-
suk memberi perlindungan dan pertolongan, serts meng-
usehokan ketoatan Wargoe-Negara den masyarakat terhadsp
peraturan-peraturan Negera.

Daril tugas-~tugas tersebut di atas dapat diketé-
hui behwa tuges polisi tidek henys mengereh pada upaya
tindokan prevemtif, untuk mencegeh munculnye tindak -
.tindek kriminal; sekallgus mengarah pula pade tindaken
refressif yeitu tindaken ysng memberantas kejahaten,
Dengen kata lain, bahwa tuges polisi di soatu sisi,mem-
buru kejohatan yeng mengganggu stabilitas den keomenan
maéyarakat, dengan reslko bahaja yeng mengangam Jiwae
rersonilnyes, dan di sisi lain menangkap, memproses pa-
ra pelaku kejahaotan sesguail dengan-ketentuan hukum yasng
berlaku,

‘Sehuhnnran dengen tugag yang demikian itu,
Satjipto Rehardjo, Guru Beser Sosiologi Hukum dan Ke-
tua Pusst Studl Kepolisisn Fakultas Hukum Universitas
Diponegoro mengatakan behwa polisi adaleh penegak "hu-
kum jalsnan“ artinys tugas polisi langsung berade  di
tengoh-tengah masyarskat, Tuges demikien ini tidek da-.



put digantikan dengan sorana teknologi. Dslam hal ini,
polisi menjadi tokoh protagonis, yaitu tokoh ideal o~
tau tokoh supermer seperti yang diharepken oleh masya-
raket,

D1 dalem dunie pemikiran hukum, yaitu mengenai
administreei sistem peredilan pidene, Kepclisien mera-
paken sub-glstem dari gsatu sistem kesatuan yang di da;
lamnys ade lembsge-lemboaga Kejakeaen, Pengadilen dan
Pemasyarskaten, '

Penerapan peﬁikiran sistemik daleam penyelengga-

raan hukum pidana, menempstkan polisi pads keduduken
pos terdepan yang berfunssi sebagal pintu maguk ke da-

lem proses penyelenggaraan hukum pidana atau proses
peradilan tersebut, Kps yang dilskukan dan tidek  di-
lokuken oleh polisi skan mempengoruhl keseluruhan ker-
ja eistem, Gambaren tersebut di stas menunjukkan beta=~
ﬁa berat tugas poligl, khusuenye pera petugas lapangan
yang secara langsung berada dan berhadaﬁan dengen me-~
syarakat,

Tengon melihat tuges polisl yang kompleks ter-
gebut serta memanfastkan metode sistemik, dimungkinken
untuk menguraikan kajian tentang struktur intern badan -
{tu sendiri maupun dengen lingkungannya, 8tau dengean
pengertien lain mengamatl Kepolisian tersebut - sebg -
gal suatu orgenisesi yoitn mengamati upaye koopdinaai

den pengintegrasian penggunsén gumber daya yang ada



untuk mencapsil tujusn deri organisasgl, Keberhssilsan
pengelolaan sumber daya delam organisesi aken ba -
nyok memberilken manfeat terhadep keberhasilan 888~
sn utoma dari Kepolisisn gebogel lembags hukum, Sum-
ber-gumber daya tersebut antara lain adalah para pe-
loksana tugae, serte tehnik-tehnik yaitu parsna den
pragarena yang mendukung untuk menjslankan tugaa;

Hal tersebut dikemukakan oleh karena Baden
dunis geperti PBB telah pula mengungkapken bahwa: tuw-

gos polisi lebih berat, Ini depat terlihat bshwa se-
‘tisp penugasan internasional, kesejahtersan polisi -

lebih diperhstiken, Sebagal bukti uwang ssku polisl
per hari dari PBB Jeuh leblh beser daripade ueng s~

ku tentara,

pi Indonesis, menufut Seorang pengdmet Studi
Kepolisign, Anton Tabah, disebutken vohwe bensin pa-
troli polisi seheri-hari disemeken dengén jatah BBM
untuk sngkaten laein yaitu 7 liter, padahol intensi -
tas patroli polisi jouh lebih tinggi derli eangkaten
yang lein, Intensitos pekerjasn polisi yang  tinggi
digsebabkan pekerjaan polisi buken henya menyelesai -
kan pekerjaan-pekerjaon &ang berkualitss hukum, me-
1ginkan semus magsleh sehari-hari dolem hidup ber-.
masyarakat,

Hol tersebut tentunys merupakan konsekuensi



deri tugas pokok polisi yang meliputi berbagei macem ke
glaten, pemeliherasn den pencegohan, sepertli memelihara
ketertiban dan keamenan, keselamatan orang, benda dan
masyorakat serta mencegah den memberantas penyskit ma -
eyarskat den seterusny2 ( lihat Ketentuen Undeng-Undang
No. 13 tahun 1961),

Dalam penelitien inl, aken dicobs untuk memper -
oleh magukon melaluil datw-data yung dijadiken sampel
dori polisi di Wileyah Poltabes Semerang, khususnye pe-
ra petugas lepangan derl kesatuan Sabhare den Satlantas
dengan pangkut bintare ke bawsh ( Sersan, dengan cotst=-
an bahwa pengambilan sempel darl kedues kesatuan terse -
but adelah bahwa mereka-mersks-lsh yang selalu berada
di tengah-tengah masysrakat, bahkan mereka-merekalah
yang secarea lengsung berhadapen dan bertanggung Jawad
terhadsp sktuasli Kamtibmas. Dengan melihat faktor sum -
ber daye sebagal upeya mendukung tugas polisi,khususenys
dari aspek sosial, geperti sarana dan prasarana, serta
agpelk ekonomi sepertl goli, ingentive dan sebageinye,se
bégai penunjang kebutuhen hidup mereks den keiuarganya,
sudah barang tentu sakun dapet terlihat sikep dan gerak
deri petupgas di delem melaksanalkan tugaéuya, sehingga -
asumsl perilaku positif den negetlf bisa saje muncul ,

Landasgan derl munculnya asumsi dbri perilaku pe-
negok hukum tersebut dilandasl suatu teori Van Doorn

yang mengatakan @



*Ia merupakan kebersamasn dan keadasn keterikat-
an darl sejumlah manusie, yang tidek henys keluar da-
ri kerangkn orgenisesi, karena menusis gelalu cenderung
untuk kelusr deri setiep bentuk konstruksi crganisesl ,
melsinkan juge karena setiap keli terjotuh di luar ske-
‘ma ( orgwnisasi), disebabken oleh karenz ie cenderung -
untuk memberikan tafsirennys sendiri méngenui fungsi -~
nya dalam organigasi, berdasarkan kepribadiannya, ésal
usul sosial dan tingkat pendidikannys, kepentingsn eko~
nominys, septa keyskinan politik dan pendsngen hidupnys

sendirir, ( Satjipto Raherdjo, Magelsh Penegaken Hukum"
hal, 26),

Daril konsep tersebut, mengisyeratkan adunye per-

hatian yang seksama terhadap persnen dan faktor manusis
tersebut,

Magalsh lain yang depat dikeitkan dengen hal tersebut
di atas adalah berhubungan dengan soal lingkungan ,
Eutipen deri konsep Ven Doorn 1itu akan menunjukkan bah-
wo magelah Lingkungan pribadi deri penegek hukum  yang
“menjalankan fungsinya, dapgt dipengeruhi oleh berbagai
faktor gebageimsna digebutkan di atas,

Dengan demikian, penelitian ini gedikit - banyak
ingin pula mengkaji korelasl antera berbageil faktor ling-
kungen ( dalam hel ini hénya falktor sosial doan faktor
ekonomi) dengen tugas dan wewenang di Wileyeh Poltabes

Semarang,



Selanjutnya perlu pula dikemukakan, bahwa penelitian.
inl adelsh penelitian awal dengen responden deri objek
penelitisan sdalsh para polisl petwges lapangen, dengen
harspan untuk selanjutnys ada kelanjutannya dengeon ru-
ang lingkup obyek penelitiaﬁ yang lebih luas yaitu pan
'dangan masyerakat terhadap perilaku polisi delam me-
lasksanakan tugaesnys, | ,

Alesan yong dapat dlkemukaken adalah oleh kare-
ne keterbatagan waktu serta bilaye penelitian, Déngan
demikian hasil dari penelitian inl adelah mendeskrip-
sikan atau memberiken gumbaran apakeh ada korelasl an-
tara tugss dan wewensng poligl petugas lspengsn,dengan
fuktor soslal den ekonoml ysng depat mempengaruhi tu-

gas den wewenangnye tersebut,

B. Permogslehan

Mengingat pentingnys tuges politi petugas la-
pangan pada sgvat ini, yeitu tugesnya di dolam masysre-
kat yang sedang mengelami perubahan geperti . eékarang
ini, terutams di bildang informasi,transportasi khusng=
nya'dan tehnologi pade umumnys, wake pengeloleen orga-
nigsasi steu badan yang melaksanskan tugas, perlu men -
dopat perhatlan yeng lebih besar oleh korena keberha -
gllan dalem pengelolean orgenisesi tersebut akan sa-
ngat mendukung keberhasilan lémbaga tersebut sebagai
lembaga hukum yang bertanggung Jawab terhadap situasl

keamanan dan ketertiben masyarakat.



Berbagoi megalah yeng diejukan adalah :

1. Bagoimana intensitas kerja personil polisl petugas
lapangen di Wilayah Poltabes Semarang v

2. Apakeh faktor sosisl - ekonoml memberi pengeruh ter-

hadap tuges don wewenang personil,polisi petugas ls-

pangan ¥





